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Penelitian ini membahas mengenai analisis penerapan International Accounting 
Standard  41-Agriculture yang telah di terapkan di Malaysia dan menunjukkan 
dampak penerapan International Accounting Standard 41-Agriculture bagi Indonesia 
yang belum menerapkan. Analisis penelitian ini dilakukan dengan metoda kualitatif 
komparatif melalui studi kasus pada perusahaan perkebunan PT. Perkebunan 
Nusantara VIII di Indonesia dan salah satu perusahaan perkebunan yang terdaftar di 
bursa efek Malayasia United Plantations Berhad. Data yang digunakan adalah data 
primer berupa wawancara dan dokumentasi pada PT. Perkebunan Nusantara VIII dan 
data sekunder berupa laporan tahunan pada tahun 2012 dan 2013 pada PT. 
Perkebunan Nusantara VIII dan United Plantations Berhad. Data ini diolah 
menggunakan metoda deskriptif kualitatif untuk menemukan dampak penerapan 
analisis IAS 41 di Indonesia  menggunakan analisis atas penerapan IAS 41 yang 
lebih dulu diterapkan oleh Malaysia. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pengakuan, penyajian dan pengungkapan aset 
biologis yang diterapkan oleh kedua perusahaan. Akan tetapi perbedaan pengukuran 
aset biologis antara PT. Perkebunan Nusantara VIII yang menggunakan model biaya 
dan United Plantations Berhad yang menggunakan nilai wajar menyebabkan 
perbedaan yang signifikan. 
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This study discusses the analysis of the application of International Accounting 
Standard 41-Agriculture which has been applied in Malaysia and shows the impact 
of the application of International Accounting Standard 41-Agriculture for Indonesia, 
which have yet to implement. The analysis of this study was conducted using 
comparative qualitative method through case studies on plantation company PT. 
PTPN VIII in Indonesia and one of the plantations companies which is listed in 
Malaysia stock exchange, United Plantations Berhad. The data used are primary data 
in the form of interviews and documentation on PT. PTPN VIII and secondary data 
in the form of annual reports in 2012 and 2013 at the PT. PTPN VIII and United 
Plantations Berhad. This data was processed using descriptive qualitative method to 
discover the impact of the application of IAS 41 in Indonesia analysis using an 
analysis of the application of IAS 41 were first adopted by Malaysia. Results of this 
study showed no significant difference between the recognition, presentation and 
disclosure of biological assets implemented by both companies. However, 
differences in measurement of biological assets between PT. PTPN VIII that the cost 
model and United Plantations Berhad fair value causes a significant difference. 
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